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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelaajran Think 

Talk Write (TTW) terhadap keterampilan argumentasi ilmiah. Penelitian ini 

dilaksanakan di Kelas X IPA 1 dan X IPA 3 SMA Negeri 1 Lempuing Jaya Tahun 

Ajaran 2019/2020. Menggunakan Metode Quasi Experiment dengan bentuk 

desain Nonequivalent Control Group . Penentuan Sampel penelitian menggunakan 

Random Sampling. Subjek penelitian peserta didik kelas eksperimen X IPA 1 

(n=28) dan kelas kontrol X IPA 3 (n=28). Analisis data meliputi uji normalitas 

dengan menggunakan Shapiro-Wilk dan uji homogenitas dengan menggunakan 

uji Levene. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t pada tarif 

signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil uji statistic SPSS versi 23, didapatkan nilai    

p 0,000 lebih kecil dari α 0,05 yang berarti H0 ditolak. Berdasarkan data tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa model TTW memberikan dampak yang signifikan 

terhadap keterampilan argumentasi ilmiah biologi peserta didik di SMA Negeri 1 

Lempuing Jaya. 
 

Kata Kunci: Model Think Talk Write (TTW), Keteampilan Argumentasi Ilmiah, Toulmin 

                 Argumentasi Pattern (TAP) 
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Abstract 

This study aims to determine the effects of the Think Talk Write (TTW) model on 

the skill of scientific argumentation. This research was conducted in X IPA 1 and 

X IPA 3 class SMA Negeri 1 Lempuing Jaya 2019/2020, using the Quasi 

Experiment method with Nonequivalent Control Group design. Determination of 

research samples using Random Sampling. The subjects of this research are 28 

students (experiment class) and 28 (control class) were participated in this study. 

Analysis of data requirements include normality test using Shapiro-Wilk and 

homogeneity test using Levene Test. Hypothesis testing by using the t-test at a 

significance level of 0.05. Based on the results of the SPSS version 23 statistical 

test, a value of p 0,000 smaller than α 0.05, which means that H0 was rejected. 

Based on the data, it can be concluded that the TTW has a significant impact on 

the skill of scientific argumentation biologi of students in class X SMA Negeri 1 

Lempuing Jaya. 

 

Keywords: Think Talk Write Model, Skill of Scientific Argumentation, Toulmin             

Argumentation Pattern (TAP) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Biologi merupakan salah satu mata pelajaran dalam bidang Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) yang pembelajarannya bukan hanya penyampaian konsep atau informasi dari guru 

kepada peserta didik, juga bukan sekedar kumpulan dari prinsip-prinsip atau fakta-fakta, kan 

tetapi, juga meliputi kegiatan pembentukan ilmu pengetahuan serta cara berfikir dan 

penalaran ilmiah. Mc Neill & Krajcik (2007) mengungkapkan bahwasanya IPA pada 

dasarnya mencakup penjelasan suatu fenomena serta menentukan bagaimana dan mengapa 

fenomena itu terjadi, juga mengenai kondisi dan akibat dari suatu peristiwa yang diamati. 

Pada kenyataanya peserta didik hanya menganggap bahwa biologi merupakan sekumpulan  

fakta  statis yang perlu diingat. Untuk mengubah persepsi peserta didik tentang pembelajaran 

biologi dan menginginkan peserta didik terlibat dalam pembelajaran biologi yang  

sebenarnya,  maka  peserta didik  perlu  dilibatkan  dalam  praktek  berpikir  dan bertindak 

selayaknya ilmuwan (Mc Neill & Krajcik, 2007). Salah satu cara untuk melibatkan peserta 

didik sebagaimana ilmuwan berpikir dan  bertindak  adalah  dengan mengkomunikasikan 

hasil penelitian dengan data dan fakta ilmiah yang lebih dikenal dengan istilah argumentasi 

ilmiah. 

Argumentasi ilmiah dalam sains mempunyai karakteristik yang khas, dibanding 

dengan argumentasi dalam konteks sehari-hari atau dalam bidang ilmu lain, terutama dalam 

keterkaitan antara pernyataan (claim), bukti (evidence) dan pertimbangannya (justification). 

“Pernyataan” merupakan pernyataan deskriptif yang menjawab masalah penelitian. “Bukti” 

mengacu pada pengukuran, pengamatan, atau hasil penelitian lain yang telah dikumpulkan, 

dianalisis, dan ditafsirkan. Komponen argumen pada akhirnya didapat dari pernyataan yang 

menjelaskan suatu fenomena disertai dengan bukti yang relevan dan didasarkan pada konsep 

atau asumsi yang melandasinya. Argumentasi ilmiah yang baik harus memenuhi kriteria 

empiris, teoritis dan analitis (Probosari, dkk, 2016). Argumentasi memiliki peranan yang 

penting di dalam pembelajaran biologi karena dapat melatih peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan nalar dan berpikir (Erduran, dkk, 2004). Selain 

mengembangkan keterampilan nalar dan berpikir, Argumentasi dalam biologi menuntut 

peserta didik untuk membangun dan mengevaluasi  gagasan  ilmiah  dan  merundingkannya  

secara  ilmiah  (Osborne, dkk, 2004).  

Pada kenyataanya, tidak semua proses pembelajaran melatih keterampilan nalar dan 

komunikasi peserta didik dalam berargumentasi ilmiah. Hal itu disebabkan karena guru 
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biologi memang belum memberdayakan keterampilan argumentasi dalam pembelajarannya, 

karena merasa tidak mampu merancang pembelajaran yang disebabkan oleh keterbatasan 

sarana prasarana dan waktu (Probosari,dkk, 2016) , padahal menurut Jimenez & Erduran 

(2007) argumentasi merupakan solusi untuk hampir semua masalah dalam pendidikan sains, 

di satu sisi membantu peserta didik mempelajari hal-hal yang sulit dipelajari. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan peserta didik kelas X IPA di SMA Negeri 1 Lempuing Jaya, dalam 

pembelajaran biologi peserta didik sering menganggap bahwa materi yang ada di dalamnya 

sangat sulit dan akhirnya mereka hanya fokus menghapal tanpa mengetahui konsep dan 

makna dari pembelajaran biologi tersebut. Adapun permasalahan yang di kaji dalam 

penelitian ini adalah permasalahan kontekstual yang sering dijumpai peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari seperti isu-isu global dan pencemaran lingkungan seperti materi 

Keanekaragaman Hayati. Menurut Muhfahroyin (2009) peserta didik diharapkan semakin 

peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup dan keanekaragaman hayati yang saat ini 

semakin mengalami degradasi akibat ulah manusia yang tidak bertanggung jawab. Kondisi 

ini akan semakin parah bila peserta didik sebagai generasi penerus bangsa tidak dibekali 

pemahaman mengenai kondisi keanekaragaman hayati yang kelestariannya semakin 

mengkhawatirkan. Dengan demikian, ketika peserta didik berargumentasi secara ilmiah 

diharapkan mereka dapat lebih memahami materi tersebut, dan kepekaan nalar mereka akan 

berkembang serta pengetahuan dan kepedulian mereka terhadap alam akan semakin tinggi.  

Salah satu cara mengatasi masalah-masalah yang telah disebutkan sebelumnya, maka 

diberdayakan suatu praktek argumentasi ilmiah, selain itu juga diperlukan suatu inovasi 

pembelajaran yang dapat menumbuh-kembangkan keterampilan nalar dan komunikasi peserta 

didik, karena dengan hal tersebut, peserta didik dapat mengolah pemikiran dan pengetahuan 

yang di dapat kemudian mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari, akibatnya mereka 

akan lebih memahami materi pelajaran dan keterampilan berargumentasi pun akan 

meningkat. Salah satu model pembelajaran yang efektif dalam melatih keterampilan 

komunikasi dan nalar peserta didik, serta memberikan kesempatan untuk mengemukakan 

pendapat atau berargumen dan menemukan sendiri ide-ide di dalam pikiran mereka adalah 

model pembelajaran Think Talk Write (TTW). 

Menurut Sugandi (2011) model pembelajaran TTW merupakan suatu model 

pembelajaran yang berusaha membangun pemikiran, merefleksi dan mengorganisasikan ide 

kemudian menguji ide tersebut. Model pembelajaran TTW sendiri merupakan suatu model 

pembelajaran yang dimulai dengan kegiatan berpikir secara individu yang selanjutnya 

dilakukan proses diskusi dan komunikasi serta yang terakhir yaitu menuliskan kembali 
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berbagai argumentasi pengetahuan yang telah didapatkannya. Sebagaimana yang dikatakan 

Elida (2012) bahwa model pembelajaran TTW diawali dengan pemberian tugas atau masalah, 

selanjutnya diikuti dengan mengkomunikasikan hasil pemikiran tersebut dengan diskusi 

kelompok sehingga didapatkan pengetahuan baru yang harus ditulis kembali oleh peserta 

didik.  

Alur kemajuan model pembelajaran TTW dimulai dari keterlibatan peserta didik 

dalam berpikir dan berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses membaca, selanjutnya 

berbicara dan membagi ide dengan temannya sebelum menulis (Ningsih dkk, 2011). Model 

pembelajaran yang diperkenalkan oleh Huinker & Laughin (1996) ini lebih efektif jika 

dilakukan dalam kelompok heterogen yang terdiri dari 3-5 peserta didik. Dalam kelompok 

ini, peserta didik diminta membaca, membuat catatan kecil, menjelaskan, mendengarkan dan 

membagi ide bersama teman kemudian mengungkapkannya melalui tulisan. Aktivitas 

berfikir, berbicara dan menulis ini adalah salah satu bentuk aktivitas belajar mengajar yang 

memberikan peluang kepada peserta didik untuk berpartisipasi aktif. Dengan kelebihan 

tersebut, maka model pembelajaran TTW ini diharapkan lebih efektif jika digunakan dalam 

meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah peserta didik. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Afriani, dkk (2016) di kelas X SMA 

Negeri 8 Padang, yang mengatakan bahwa model pembelajaran TTW dapat meningkatkan 

keterampilan menulis argumentasi peserta didik, hal itu dibuktikan dengan perolehan data 

sebelum menggunakan model pembelajaran TTW, keterampilan menulis argumentasi peserta 

didik sebesar 62,72 dengan kata lain keterampilan menulis argumentasi peserta didik belum 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75, setelah menggunakan model 

pembelajaran TTW, keterampilan menulis argumentasi peserta didik meningkat menjadi 

77,96 dan telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal.  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Sari (2017) di kelas X SMA Bina Muda 

Cicalengka Kabupaten Bandung, yang mengatakan bahwa model pembelajaran TTW 

berpengaruh terhadap keterampilan menulis argumentasi peserta didik, hal itu dilihat dari 

data yang di dapatkan setelah menggunakan model pembelajaran TTW mencapai 83 % yang 

termasuk dalam kategori sangat baik, dengan N-Gain sebesar 0,72. 

Penelitian tentang model pembelajaran TTW terhadap keterampilan argumentasi 

peserta didik juga dilakukan oleh Meilyna, dkk (2018) di kelas XI SMA Plus Al-Hasan 

Banjarsari, dalam penelitian tersebut dikatakan bahwa model pembelajaran TTW 

berpengaruh terhadap keterampilan argumentasi  peserta didik, hal itu dibuktikan dari data 

yang didapat sebelum menggunakan model TTW, argumentasi peserta didik sebesar 31,41 
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dengan kategori sangat kurang dan rata-rata kualitas argumentasi mereka masih berada pada 

level 1. Setelah menggunakan model TTW, argumentasi peserta didik meningkat menjadi 

73,73 dan rata-rata kualitas argumentasi peserta didik berada pada level 4.  

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah model pembelajaran Think Talk 

Write (TTW) berpengaruh terhadap keterampilan argumentasi ilmiah biologi peserta didik 

kelas X SMA Negeri 1 Lempuing Jaya pada materi Keanekaragaman Hayati?. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Materi yang diajarkan ialah materi pada kompetensi dasar 3.2 Menganalisis data 

hasil observasi tentang berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis dan 

ekosistem) di Indonesia beserta ancaman dan pelestariannya 

2. Keterampilan Argumentasi Ilmiah 

Keterampilan argumentasi ilmiah peserta didik diukur dengan menggunakan soal 

essay yang dihitung berdasarkan aspek Toulmin yaitu : claim, ground, warrant, 

backing, qualifier, rebuttal. 

3. Model pembelajaran yang digunakan ialah Think Talk Write (TTW). 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memecahkan keterampilan argumentasi ilmiah 

yang terjadi dalam pembelajaran biologi menggunakan model pembelajaran TTW.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Setelah dilakukan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak diantaranya yaitu : 

1. Bagi guru sebagai tenaga pendidik agar dapat memberikan inovasi baru dalam 

mengajar sehingga pelajaran lebih efektif dan efisien 

2. Bagi peserta didik agar lebih aktif dalam berkomunikasi dan mampu memahami 

materi yang diberikan dengan baik sehingga setiap peserta didik lebih memperluas 

pengetahuannya 

3. Bagi peneliti sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian. 
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1.6 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu : 

H0 :   Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) berpengaruh tidak signifikan terhadap 

keterampilan argumentasi ilmiah biologi peserta didik kelas X SMA Negeri 1 

Lempuing Jaya pada materi Keanekaragaman Hayati. 

Ha : Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) berpengaruh signifikan terhadap 

keterampilan argumentasi ilmiah biologi peserta didik kelas X SMA Negeri 1 

Lempuing Jaya pada materi Keanekaragaman Hayati. 
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